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ABSTRAK  
Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan lingkungan menyebabkan masih adanya praktik pengelolaan 

sampah dengan cara-cara yang kurang tepat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat Desa Somowinangun Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan mengenai pengelolaan 

sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dengan harapan tumbuhnya kesadaran dalam diri masyarakat terkait 

kesehatan lingkungan utamanya dalam hal pengelolaan sampah. Sasaran dari kegiatan sosialisasi ini adalah perangkat 

desa, ibu-ibu PKK, dan pemuda Karang Taruna desa Somowinangun. Data diambil menggunakan angket dan diberikan 

kepada peserta kegiatan sebanyak 33 responden. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta 

tentang 3R yang diikuti dengan peningkatan kesadaran masyarakat untuk menerapkan 3R. Respon peserta terhadap 

kegiatan pengabdian yang dilakukan tergolong sangat baik. 

 

Kata Kunci: 3R, edukasi, kesadaran, lingkungan, sampah 

 

ABSTRACT 

The lack of public awareness of environmental health causes the practice of waste management in inappropriate ways. 

This community service activity aims to provide information to the Somowinangun Village community, Karangbinangun 

Subdistrict, Lamongan Regency regarding 3R-based waste management (Reduce, Reuse, Recycle) with the hope of 

growing awareness in the community regarding environmental health, especially in terms of waste management. The 

targets of this socialization activity were village officials, PKK mothers, and youth Karang Taruna of Somowinangun 

village. Data was collected using a questionnaire and given to 33 respondents. The results of the activity showed an 

increase in participants' knowledge about the 3Rs followed by an increase in public awareness to implement the 3Rs. The 

participants' response to the service activities carried out was classified as very good. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Sampah atau sisa konsumsi merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat. Sampah muncul 

karena adanya sisa dari proses konsumsi 

(Wardhani 2021). Adanya peningkatan jumlah 

penduduk juga diikuti oleh peningkatan 

pertumbuhan sampah yang dihasilkan (Hapsari 

& Herumurti 2017). Apabila tidak segera 

ditindaklanjuti permasalahan sampah akan 

memberikan sumbangsih yang besar bagi 

kerusakan lingkungan yang nantinya tentu saja 

akan mempengaruhi kualitas dan 

kelangsungan hidup masyarakat.  

Demikian juga permasalahan sampah 

yang terjadi di Desa Somowinangun. Desa ini 

terletak di Kecamatan Karangbinangun, 

Kabupaten Lamongan. Penduduk desa 
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mayoritas adalah petani tambak, peternak, 

pedagang dan wirausaha. Kurangnya 

kesadaran dan kepedulian  

masyarakat terhadap lingkungan 

menyebabkan masih adanya  pengelolaan 

sampah yang kurang tepat seperti membakar 

sampah atau membuangnya ke sungai di 

sekitar desa. Hal tersebut dapat menyebabkan 

permasalahan lingkungan yang lain seperti 

munculnya pencemaran dan banjir. 

Pengelolaan sampah yang tidak tepat 

menyebabkan dampak negatif, baik itu bagi 

kesehatan masyarakat maupun lingkungan 

(Napid, Budi, & Susanto 2021; Sari & 

Anggoro 2020). Pembakaran sampah dapat 

mengganggu kesehatan masyarakat seperti 

memicu timbulnya masalah pada sistem 

pernapasan dan iritasi pada mata. Asap 

pembakaran sampah juga mengandung 

partikel berbahaya yang dapat meracuni tubuh, 

mengendap pada organ tubuh, hingga memicu 

kanker (Napid et al. 2021). Pembakaran 

sampah juga memberikan dampak yang buruk 

bagi lingkungan. Asap yang dihasilkan dari 

proses pembakaran sampah juga dapat 

menyebabkan menurunnya jarak pandang. 

Proses pembakaran sampah tidak hanya 

menyebabkan pencemaran udara saja tapi 

dimungkinkan juga terjadi pencemaran air dan 

tanah sehingga dapat mempengaruhi 

keseimbangan lingkungan.  

Budaya pengelolaan sampah yang 

kurang tepat ini secara tidak langsung juga 

dapat diwariskan secara turun temurun kepada 

generasi penerus. Anak-anak di desa akan 

meniru tindakan tersebut karena menganggap 

hal demikian sudah biasa dan lumrah 

dilakukan, padahal tidak demikian. Hal ini 

pula yang menjadi titik perhatian pemerintah 

desa setempat. Susmono (2008) menyatakan 

perlu adanya pendekatan pada masyarakat agar 

lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap 

sampah, sehingga diharapkan muncul budaya 

baru dalam pengelolaan sampah. 

Permasalahan sampah ini bukan hanya 

menjadi tanggung jawab pemerintah saja tetapi 

juga melibatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat untuk menyelesaikannya 

(Sekarningrum, Sugandi, & Yunita 2020). 

Helmi, Nengsih, & Suganda (2018) juga 

menambahkan bahwa dengan adanya 

kesadaran dari masyarakat maka kepedulian 

masyarakat terhadap lingkungan akan tumbuh 

sehingga akan terwujud perilaku masyarakat 

yang dapat menjaga lingkungan dengan baik.  

Pendekatan pada masyarakat dapat 

dilakukan dalam bentuk edukasi atau 

sosialisasi. Sejalan dengan hal tersebut, 

Hasanah et al. (2021) juga menyatakan bahwa 

salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah 

dengan pemberian informasi terkait 

pengelolaan sampah kepada masyarakat. 

Kegiatan edukasi masyarakat dapat membantu 
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terbentuknya pengetahuan masyarakat 

sehingga masyarakat memiliki kemampuan 

untuk mengelola sampah  (Wirasasmita et al. 

2020). Hasil kegiatan edukasi masyarakat yang 

dilakukan oleh Rosadi et al. (2021) juga 

menunjukkan terjadinya peningkatan pada 

pengetahuan dan sikap masyarakat terkait 

pengelolaan sampah. Hasil kegiatan edukasi 

yang dilakukan oleh Mubarok & Swarnawati 

(2022) juga menunjukkan hal serupa di mana 

kegiatan edukasi secara efektif dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait 

kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan 

serupa juga dilakukan oleh Ernyasih et al. 

(2020) dengan hasil respon yang baik dari 

peserta karena dengan adanya kegiatan ini 

peserta memiliki pengetahuan tentang 

pengelolaan sampah dan dapat menerapkannya 

di lingkungan sekitar. 

Secara umum pengelolaan sampah di 

Indonesia dilakukan dengan mengumpulkan 

sampah dan mengangkutnya ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) (Jupri et al. 2020). 

Melihat kondisi lingkungan saat ini, 

pengelolaan sampah dengan membuang 

sampah pada tempatnya saja tidaklah cukup. 

Diperlukan upaya lain dalam pengelolaan 

sampah, karena membuang sampah pada 

tempatnya hanya akan memindahkan sampah 

ke tempat lain tanpa memberikan solusi atas 

permasalahan sampah yang terjadi. Sampah 

mungkin bisa bersih di tempat kita tapi dapat 

menjadi masalah di tempat lain yakni TPA 

(Wardhani 2021).  

Terdapat berbagai metode 

pengelolaan sampah yang lebih tepat daripada 

membuangnya ke tempat sampah begitu saja 

apalagi dengan membakar atau membuang 

sampah ke sungai. Salah satu metode  yang 

dapat dilakukan adalah pengelolaan sampah 

menggunakan 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 

Metode 3R ini berfokus pada pengurangan 

jumlah sampah dengan mencegah munculnya 

sampah, pengurangan jumlah sampah dengan 

menggunakan kembali barang yang masih 

dapat digunakan, pemberian nilai lebih dengan 

mendaur ulang sampah sehingga lebih 

bermanfaat serta penerapan pembuangan 

sampah ramah lingkungan (Helmi et al. 2018). 

 Pihak desa melalui Kepala Desa juga 

menyampaikan bahwa desa Somowinangun ini 

nantinya diharapkan dapat menjadi desa yang 

mandiri dalam hal pengelolaan sampah 

mengingat selama ini sampah yang ada belum 

tertangani dengan baik dan sebagian besar 

dibuang ke sungai yang ada disekitar desa. 

Pengelolaan sampah yang sudah dilakukan di 

desa sekitar dengan mengangkut sampah ke 

TPA juga belum memberikan solusi yang 

berkesinambungan. Pihak desa menginginkan 

warganya tidak lagi melakukan praktik 

pengelolaan sampah yang kurang tepat dan 

kelak warganya bisa mengelola sampah secara 

mandiri dengan kesadaran lingkungan dan 
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mampu mengolah sampah tersebut sehingga 

bernilai ekonomi. Dengan demikian sampah 

tidak akan menjadi masalah bagi lingkungan 

desa bahkan bisa menjadi berkah.  

Untuk mewujudkan hal tersebut 

diperlukan beberapa tahapan kegiatan yang 

berkelanjutan. Hal pertama yang perlu 

dilakukan adalah membekali warga 

masyarakat dengan pengetahuan tentang 

pengelolaan sampah sehingga diharapkan akan 

lahir kesadaran masyarakat terhadap 

lingkungan sehingga tidak lagi melakukan 

praktik pengelolaan sampah yang kurang tepat. 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan suatu 

kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

sosialisasi pengelolaan sampah berbasis 3R 

sebagai upaya untuk membangun kesadaran 

lingkungan masyarakat khususnya di Desa 

Somowinangun Kecamatan Karangbinangun 

Kabupaten Lamongan. Kegiatan ini ditujukan 

kepada masyarakat desa Somowinangun 

khususnya perangkat desa, ibu-ibu PKK, dan 

pemuda karang taruna desa Somowinangun  

sebagai penggerak dan contoh bagi warga 

dengan harapan pengetahuan masyarakat akan 

pengelolaan sampah yang tepat akan 

bertambah sehingga kesadaran masyarakat 

akan muncul dan terwujudnya perilaku 

menjaga lingkungan sebagai bentuk 

kepedulian terhadap lingkungan. Setelah 

mengikuti kegiatan ini diharapkan para 

perangkat desa, ibu-ibu PKK, dan pemuda 

karang taruna  sebagai penggerak dan contoh 

bagi masyarakat desa Somowinangun secara 

umum dapat menyebarkan pengetahuan yang 

didapatkan selama kegiatan sosialisasi dan 

dapat menjadi contoh bagi masyarakat desa 

dalam penerapan pengelolaan sampah 

menggunakan 3R.  

METODE PENELITIAN 

 Kegiatan pengabdian masyarakat 

berupa sosialisasi pengelolaan sampah ini 

dilaksanakan di Desa Somowinangun 

Kecamatan Karangbinangun Kabupaten 

Lamongan pada tanggal 18 Agustus 2021. 

Kegiatan ini terlaksana dengan kerjasama 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lamongan. Peserta kegiatan ini berasal dari 

perangkat desa, ibu-ibu PKK, dan pemuda 

karang taruna desa Somowinangun. 

 Instrumen yang digunakan dalam 

kegiatan ini berupa angket yang terdiri atas 6 

item pertanyaan dengan respon skala Guttman 

dengan jawaban “ya” dan “tidak”. Skala ini 

dipilih untuk memudahkan peserta dalam 

memberikan responnya mengingat peserta 

berasal dari berbagai latar belakang dan usia 

yang bervariasi. Angket berisi pertanyaan 

tentang pengetahuan masyarakat mengenai 

metode 3R, penerapan metode 3R, serta respon 

peserta terhadap pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi tersebut. Respon peserta dihitung 

berdasarkan persentase jawaban “ya” yang 

didapatkan.  
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Perbedaan pengetahuan masyarakat 

mengenai pengelolaan sampah menggunakan 

3R dan kesadaran untuk menerapkannya 

sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi akan 

dianalisis menggunakan uji t berpasangan 

apabila datanya berdistribusi normal, apabila 

tidak, data akan dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon. Uji normalitas data akan dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan kriteria jika p-value > 0,05 maka 

H0 diterima (data berdistribusi normal), 

sedangkan jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak 

(data tidak berdistribusi normal). Kriteria baik 

untuk uji t berpasangan maupun uji Wilcoxon 

yang dipakai adalah jika p-value > 0,05 maka 

H0 diterima (tidak ada perbedaan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat sebelum dan 

sesudah kegiatan sosialisasi), sedangkan jika 

p-value < 0,05 maka H0 ditolak (ada perbedaan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi). Uji 

statistik dalam kegiatan ini dilakukan 

menggunakan bantuan software R Studio. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi dilakukan di Balai 

Desa Somowinangun dengan peserta yang 

hadir sebanyak 33 orang. Peserta yang hadir 

berasal dari perangkat desa, perwakilan ibu-

ibu PKK, ketua RT, dan pemuda karang taruna 

desa Somowinangun. Profil peserta sosialisasi 

dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1: Profil Peserta Sosialisasi 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui 

perserta yang hadir berasal dari perangkat desa 

(15%), ibu-ibu PKK (24%), dan di dominasi 

oleh pemuda desa Somowinangun (61%) 

dengan proporsi peserta perempuan sedikit 

lebih banyak (55%) daripada laki-laki (45%). 

Sebagian besar peserta berada pada rentang 

usia 21-30 tahun (58%) meskipun ada juga 

golongan peserta yang berusia di atas 40 tahun 

(15%). Sebagian peserta memiliki latar 

belakang pendidikan SMA/MA (15%), lulusan 

sarjana (33%), dan  sebagian besar sedang 

menempuh pendidikan sarjana (52%). Hal ini 

sesuai dengan harapan dari desa di mana 

peserta yang hadir berasal dari perwakilan 

perangkat desa, ibu-ibu PKK, dan para pemuda 

desa yang diharapkan dapat menjadi 

penggerak dan contoh bagi warga desa 

lainnya.  

Pada kegiatan ini tim penyuluh 

mengundang pemateri dari Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Lamongan yaitu Ibu 

Inganatul Muhimmah, S.T., M.T. selaku 

Kepala Bidang Amdal dan Perijinan 

Lingkungan. Cuplikan materi yang 
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disampaikan dan penyampaian oleh pemateri 

dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

 
Gambar 2: Cuplikan materi sosialisasi 

 

Materi yang disampaikan secara garis 

besar berisi permasalahan terkait pengelolaan 

sampah beserta dampaknya, upaya 

pengelolaan sampah berbasis 3R, serta 

dukungan program pemerintah yang berkaitan 

dengan pengelolaan sampah. Materi ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat  dan menumbuhkan kesadaran 

masyarakat dalam penerapan pengelolaan 

sampah dengan 3R. 

 
Gambar 3: Penyampaian materi dalam 

kegiatan sosialisasi 

 

Hasil dari kegiatan ini didapatkan 

profil pengetahuan masyarakat dan kesadaran 

masyarakat terkait 3R sebelum dan sesudah 

kegiatan sosialisasi dilaksanakan. Hasil dari 

kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4: Profil pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat sebelum dan sesudah kegiatan 

sosialisasi 

 

Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui 

terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat 

terkait 3R. Sebelum kegiatan dilaksanakan 

hanya sebesar 48% peserta yang mengetahui 

tentang pengelolaan sampah berbasis 3R, 

setelah kegiatan dilaksanakan persentase 

meningkat menjadi 94%. Peningkatan 

pengetahuan masyarakat ini juga diikuti 

dengan adanya peningkatan kesadaran 

masyarakat untuk menerapkan 3R dalam 

pengelolaan sampah yang semula sebesar 42% 

menjadi 97%. Hasil uji normalitas data 

pengetahuan peserta sosialisasi dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5: Hasil uji normalitas pengetahuan 

peserta 

Berdasarkan Gambar 5 diketahui 

bahwa p-value yang dihasilkan kurang dari 

taraf signifikansi yang digunakan (0.05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pengetahuan tidak berdistribusi normal. 
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Dengan demikian maka untuk pengujian 

selanjutnya akan digunakan uji Wilcoxon 

untuk mengetahui perbedaan pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah mengikuti 

kegiatan sosialisasi. Hasil uji Wilcoxon 

pengetahuan peserta dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 6: Hasil uji Wilcoxon pengetahuan 

peserta 

 

Berdasarkan Gambar 6 diketahui 

bahwa p-value yang dihasilkan kurang dari 

taraf signifikansi yang digunakan (0.05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan pengetahuan peserta sebelum dan 

sesudah kegiatan sosialisasi tentang 

pengelolaan sampah menggunakan 3R. Hasil 

uji normalitas data kesadaran peserta 

sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7: Hasil uji normalitas kesadaran 

peserta 

 

Berdasarkan Gambar 7 diketahui 

bahwa p-value yang dihasilkan kurang dari 

taraf signifikansi yang digunakan (0.05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

kesadaran lingkungan tidak berdistribusi 

normal. Dengan demikian maka untuk 

pengujian selanjutnya akan digunakan uji 

Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan 

kesadaran lingkungan  peserta sebelum dan 

sesudah mengikuti kegiatan sosialisasi. Hasil 

uji Wilcoxon kesadaran lingkungan peserta 

dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8: Hasil uji Wilcoxon kesadaran 

lingkungan peserta 

 

Berdasarkan Gambar 8 diketahui 

bahwa p-value yang dihasilkan kurang dari 

taraf signifikansi yang digunakan (0.05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan kesadaran lingkungan peserta 

sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi 

dalam hal penerapan pengelolaan sampah 

menggunakan 3R. Hal ini sesuai dengan hasil 

kegiatan yang dilakukan oleh Rosadi et al. 

(2021) dan Mubarok & Swarnawati (2022) 

dimana kegiatan edukasi membawa dampak 

yang baik terhadap pengetahuan masyarakat 

terkait pengelolaan sampah dan sikap 

masyarakat terhadap lingkungan. Hal tersebut 

dapat terjadi karena dengan adanya 

pengetahuan yang memadai dapat 

menumbuhkan kesadaran dalam diri 

masyarakat untuk berbuat lebih baik bagi 

lingkungannya. 
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Selama kegiatan ini berlangsung 

peserta terlihat antusias dan secara aktif 

berpartisipasi dalam sesi diskusi dan tanya 

jawab yang disediakan. Suasana pelatihan 

dapat dilihat pada Gambar 9 dan 10.  

 

 
Gambar 9: Suasana kegiatan sosialisasi 

 
Gambar 10: Partisipasi peserta dalam sesi 

diskusi kegiatan sosialisasi 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

pengelolaan sampah ini juga mendapatkan 

respon yang sangat baik dari peserta. Hampir 

seluruh peserta (94%) menyatakan senang 

mengikuti kegiatan sosialisasi yang diadakan 

dan menyatakan bahwa informasi yang 

disampaikan dalam kegiatan sosialisasi 

bermanfaat bagi mereka. Data respon   peserta 

sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11: Respon peserta sosialisasi 

Respon yang baik dari peserta 

merupakan indikator yang yang baik bagi 

keterlaksanaan suatu kegiatan. Hal ini sejalan 

dengan hasil kegiatan yang dilakukan oleh 

Ernyasih et al. (2020) di mana respon yang 

baik dari peserta menandakan informasi atau 

pengetahuan dapat diterima dengan baik oleh 

peserta dan peserta merasa apa yang 

didapatkan selama kegiatan bermanfaat bagi 

mereka dan dapat diterapkan dalam 

lingkungannya.  

Diakhir kegiatan sosialisasi tim 

penyuluh berupaya membantu terwujudnya 

perilaku kesadaran lingkungan masyarakat 

dengan memberikan bantuan bak sampah 

berdasarkan jenis sampah. Bak sampah ini 

akan ditempatkan pada titik-titik strategis di 

desa Somowinangun sebagai percontohan 

upaya awal pengelolaan sampah melalui 

pemilahan sampah agar lebih mudah diolah. 

Dengan demikian hal ini diharapkan mampu 

mengurangi praktik pengelolaan sampah yang 

kurang tepat seperti membakar atau 

membuangnya ke sungai di sekitar desa. 

Kegiatan penutupan sosialisasi dapat dilihat 

pada Gambar 12. 

 
Gambar 12: Kegiatan penutupan sosialisasi 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi 

tentang pengelolaan sampah yang dilakukan 

dapat  meningkatkan pengetahuan peserta 

tentang 3R yang diikuti dengan peningkatan 

kesadaran masyarakat untuk menerapkan 3R 

di lingkungannya. Respon peserta terhadap 

kegiatan pengabdian yang dilakukan tergolong 

sangat baik dimana peserta merasa senang 

mengikuti kegiatan dan merasa informasi yang 

didapatkan bermanfaat. 

SARAN 

Kegiatan sosialisasi ini merupakan 

langkah awal untuk mewujudkan cita-cita desa 

untuk mencapai desa yang mandiri dalam hal 

pengelolaan sampah. Setelah kegiatan ini 

tentunya masih diperlukan beberapa rangkaian 

kegiatan lain untuk mewujudkan hal tersebut 

seperti pelatihan pengelolaan sampah baik 

sampah organik maupun anorganik agar 

nantinya warga desa mampu mengolah 

sampah mereka sendiri dan sampah ini dapat 

bernilai ekonomi bagi warga masyarakat desa 

Somowinangun. 
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